BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kapang Metarrhizium anisopliae
A.1. Klasifikasi Kapang Metarrhizium anisopliae

Deuteromycetes merupakan golongan kapang yang belum diketahui
perkembangbiakannya secara seksual, oleh karena itu disebut kapang tak sempurna
(fungi imperfecti). Sebagian besar kapang tak sempurna mempunyai hifa yang
bersepta. Beberapa kapang Deuteromycetes merupakan parasit yang menyebabkan
- penyakit pada manusia, tumbuhan dan hewan. Salah satu dari beberapa kapang
tersebut adalah kapang Metarrhizium anisopliae, dimana kapang ini menyebabkan
penyakit terhadap serangga (Alexoupoulos and Mims, 1996).

Menurut Alexopoulos & Mims,(1996) kedudukan kapang tersebut dalam

klasifikasi adalah sebagai berikut :

Divisio s Deuteromycota
Classis : Deuteromycetes
Ordo : Moniliales
Familia  : Moniliaceae
Genus : Metarrhizium

Species  : Metarrhizium anisopliae




Kapang Metarrhizium sp mempunyai ciri-ciri morfologi sebagai berikut :
Konidiofor biasanya berbentuk tongkat yang mendukung konidia yang tegak dalam
bentuk kumpulan, konidia membentuk rangkaian basipetal, konidia berbentuk bulat
sampai silindris terdiri dari satu sel, bersifat hialin atau punya pigmen yang terang,

koloni berwarna hijau kekuning-kuningan, parasit pada serangga atau saprofit pada

tanah. (Barnett and Hunter, 1989).
Metarrhizium anisopliae terdiri atas dua varietas yang mempunyai ukuran

konidia yang berbeda . Konidia M anisopliae var anisopliae berukuran 3,5-8.0x2,5-

3,5 um ,sedangkan var major (Johson) berukuran 10-14x2,5-3,5um (Domsch,1980).

Keterangan:

A. Konidia

B. Phialid

C. Metula

D. Konidiofor
E. Miselium

Gambar 01. Morfologi kapang Metarrhizium anisopliae. (Barnett and Hunter, 1989).




B. Faktor Lingkungan
B.1. Suhu

Tiap kapang mempunyai suhu optimum, minimum dan maksimum yang
berbeda untuk pertumbuhannya, tapi kebanyakan kapang memiliki suhu minimum
2°C-5°C, optimum 22°C-27°C dan suhu maksimumnya 35°C-40°C. Beberapa species
dapat hidup pada suhu 0°C dan beberapa kapang thermofilik dapat bertahan pada
suhu 60°C (Sharma,1992). Carlile dan Watkinson (1995), juga menyatakan suhu
tertinggi yang memungkinkan kapang masih dapat tumbuh adalah 60°C. Kapang
Metarrhizium anisopliae membutuhkan suhu untuk pertumbuhannya sebesar 24°C-
30°C, sedangkan suhu optimumnya 22°C-27°C (Quinlan and Lisansky,1989).
Menurut Domsch (1980), suhu optimum untuk pertumbuhan kapang M. anisopliae
berkisar pada suhu 25°C, selain itu sporulasi tidak akan terjadi bila berada pada suhu

dibawah 10°C dan diatas 35°C.

B.2. Kelembaban
Di daerah tropis, kapang biasanya akan tumbuh baik pada kelembaban 70%-
90%. Pada kelembaban 12%-15% kemunékinan kapang masih dapat tumbuh namun
pada kelembaban kurang dari 8% kapang tidak dapat tumbuh (Djoko dan
Ristanto,1988). Waridha, dkk (1998), menuliskan kapang M. anisopliae dapat
berkembangbiak dengan baik pada kelembaban 70% sedangkan Djamin, dkk (1996),

menyatakan kapang ini dapat tumbuh pada kelembaban 85%.




Menurut penelitian Humpreys (1989), kapang M. anisopliae dapat tumbuh
pada substrat dengan aktivitas air (a,,) 0,986 bahkan dapat meningkatkan penyebaran

miselium.

B.3. Oksigen
Seperti pada bakteri, kapang dikenal ada yang bersifat aerob, anaerob dan
mikroaerofilik (Djoko dan Ristanto,1988). Sebagian besar kapang hidup secara aerob
dan memerlukan adanya oksigen (Sharma,1992). Kapang Metarrhizium anisopliae
dapat dikatagorikan sebagai kapang aerob. Kapang pada umumnya merupakan
organisme heterotrop yang memperoleh energi dari degradasi senyawa organik

(Carlile and Watkinson,1995).

. B4.pH

pH media merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
kapang. Secara umum kapang ‘membutuhkan media yang cenderung asam untuk
pertumbuhan normalnya, dengan pH sekitar 4-7 (Alexopoulus and Mims, 1996).
Sharma (1992), menyatakan bahwalpada sebagian besar kapang mempunyai pH
optimum 5-6,5 untuk pertumbuhannya. Domsch (1980), mengatakan kapang

M. anisopliae dapat tumbuh pada pH 3,3-8,5.




C. Nutrisi

Seperti makhluk hidup lainnya, kapang juga membutuhkan bahan-bahan
nutrisi yang digunakan untuk hidup dan pertumbuhannya. Nutrisi yang dibutuhkan
pada dasarnya dibagi dua kelompok, yaitu : makronutrisi dan mikronutrisi,

Makronutrisi yaitu nutrisi yang dibﬁtuhkan dalam jumlah banyak.
Makronutrisi digolongkan menjadi dua yaitu golongan logam dan nonlogam. K dan
Mg termasuk makronutrisi logam, sedangkan yang termasuk nonlogam yaitu
C.H,O,SN dan P. Secara umum makronutrisi nonlogam berfungsi sebagai struktur
elemen pada protoplasma dan mensintesis dinding sel. Makronuirisi logam berfungsi
mengaktifkan elemen pada proses metabolisme. Hidrogen diambil dari air dan
oksigeﬁ diambil dari udara (Dube, 1983).

Nutrisi yang termasuk mikronutrisi yaitu Fe, Zn, Mo, dan Mn. Nutrisi in
berfungsi sebagai kofaktor enzim dan juga untuk mensintesis vitamin yang penting

untuk pertumbuhan dan sporulasi (Dube, 1983).

C.1. Karbon
Kapang merupakan organisme nonfotosintesis, sehingga sumber karbon
organik didapatkan dari luar, Karbon merupakan unsur yang sangat penting bagi
kapang, hal ini didukung dari kenyataan bahwa + 50% berat kering kapang terdiri
dari karbon. Karbon didapatkan dari pemecahan karbohidrat dan berfungsi sebagai
sumber energi dan penyusun struktur elemen yang penting (Dube,1983). Karbon juga

digunakan untuk pertumbuhan konidia dan virulensi dart Deuteromycetes




entomopatogen (Quinlan and Lisansky,1989). Menurut Domsch (1980), biasanya M.

anisopliae mendapatkan karbon dari glukosa pada medianya.

C.2. Nitrogen
Nitrogen juga merupakan elemen yang penting bagi kapang Nitrogen
merupakan komponen asam amino, asam nukleat, vitamin dan gula amino seperti N-
asetil glikosamin. Kapang memperoleh nitrogen dari sumber anorganik seperti
amonia, dan nitrat, sedangkan asam amino atau protein merupakan sumber nitrogen
organik (Hall, 1981). Kapang digolongkan menjadi empat golongan berdasarkan
penggunaan nitrogen, vaitu ; N atmosfer, N nitrit, N amonium dan N organik

{Hawker, 1950).
Sumber asam amino spesifik seperti histidin, sistin, arginin dan garam

amonium dapat memacu pertumbuhan konidia kapang (Quinlan and Lisansky, 1989).

C.3. Sulfur
Sulfur terdapat pada asam amino (sistin dan metionin), vitamin (tiamin dan
niotin ) dan antibiotik (penisilin dan gliotoksin). Kapang memperoleh sulfur dalam
bentuk ion sulfat tapi beberapa pengambilan lebih banyak dalam bentuk reduksi
seperti pada senyawa organik {(Dube, 1983). Dwijoseputro (1983 dalam Sutarto
1995) mengatakan bahwa kapang membutuhkan sulfur untuk sintesis asam amino

dan sintesis vitamin.
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C.4. Fosfor

Fosfor yang térkandung dalam media biasanya diberikan dalam berbagai
bentuk fosfat, umumnya potasium fosfat. Bentuk fosfat yang lain seperti potasium
dihidrogen fosfat, dipotasium hidrogen fosfat atau tripotasium fosfat diberikan
menurut kebutuhan pH media. Konsentrasi fosfor dalam sel kapang cukup tinggi.
Fosfor berfungsi dalam proses fosforilasi yang mengurai karbohidrat dimana energi
yang digunakan untuk proses ini berasal dari senyawa fosfor berenergi tinggi .
Kapang melakukan proses tersebut untuk membentuk kompleks senyawa organik
(Griffin , 1981). Selain itu fosfor juga berperan dalam struktur elemen membran sel

(Dube, 1983).

C.5. Potasium
Umumnya potasium diberikan sebagai potasium nitrat dan potasium fosfat.
Potasium merupakan salah satu unsur yang penting bagi kapang. Produksi spora akan
menurun kecepatannya daripada pertumbuhan miselium apabila konsentrasi potasium

rendah. Potasium juga berfungsi dalam keseimbangan ion pada membran sel.

(Griffin, 1981).

C.6. Magnesium
Magnesium ditambahkan dalam media dalam bentuk magnesium klorida

(Griffin, 1981). Seperti potasium, magnesium berpengaruh besar pada sporulasi.
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Konsentrasi magnesium yang sangat rendah menyebabkan sporulasi lebih rendah
daripada pertumbuhan miselium. Selain itu magnesium berperan dalam pengaktifan

kerja enzim-enzim metabolisme (Cohrane, 1958).

C.7. Vitamin
Vitamin atau disebut juga faktor pertumbuhan merupakan molekuyl organik
yang dibutubkan dalam jumlah sedikit untuk pertumbuhan kapang. Vitamin
umumnya berfungsi sebagai koenzim (Griffin,1981). Kapang tidak memerlukan
vitamin yang larut dalam lemak tetapi kapang hanya membutuhkan vitamin golongan
B yaitu, thiamin (B1), riboflavin (B2), niasin (B3), asam pantotenat (BS), pyridoksin
(B6), biotin (B7), cyanokobalmin (B12), asam p-aminobenzoat, inositol (Bilgram,

dkk, 1986).

D. Media Pertumbuhan

Dalam memilih media yang tepat untuk pertumbuhan kapang, perlu
dipertimbangkan kandungan 'nutrisi yang berada di dalamnya. Pada tahun 1989
Gabriel dan Riyanto menyebutkan komposisi media tumbuh berpengaruh pada
pertumbuhan hifa, produksi konidia serta patogenitasnya dan selama fase
pertumbuhan kapang M. anisopliae membutuhkan karbohidrat, nitrogen organik dan
nitrogen anorganik. (Waridha dkk, 1998).

Perbanyakan M. anisopliae dapat dilakukan pada media jagung dan beras,

sedangkan kultur murni dapat diperbanyak pada media PDA. (Waridha dkk, 1998).
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Sebagaimana beras dan Jagung yang digunakan sebagai media untuk
pertumbuhan, dalam mencari media alternatif yang lain hendaknya dipilih bahan
yang memiliki senyawa penyusun yang tidak terlalu jauh dengan senyawa penyusun
media yang umum digunakan. Dan bahan yang digunakan sebagai media alternatif
yaitu singkong. Singkong mempunyai komposisi senyawa penyusun yang hampir

sama dengan jagung.

Tabel 01. Kandungan Nutrisi antara J agung dan Singkong / 100 gram

MEDIA JAGUNG SINGKONG
W
KARBOHIDRAT 72.4 34.7
PROTEIN 8.7 1.2
LEMAK 4.5 0.3
AIR 13.1 62.5
KALSIUM 9 33
FOSFOR 380 40
BES! 4.6 0,7
VITAMIN BI 0,27 0,06
ARGININ 590 160
SISTIN 176 17
HISTIDIN 321 26

Sumber : Daftar Komposisi Zat Gizi Pangah Itidonesia (1995).






